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ABSTRACT 

 
The purpose of this study was to obtain empirical evidence that financial literacy, income, 

and lifestyle significantly influence the behavior of financial management at young 

professionals in Surabaya. This study uses primary data. Data were collected using 

questionnaires. Population and samples used in this study were 75 young professionals in 

Surabaya. The method of selecting a sample of this research is using purposive sampling 

method and convinience sampling. Data analysis using partial least square (PLS). The 

results of this analysis indicate that the financial knowledge had no significant relationship to 

the behavior of young professionals in the financial management of Surabaya, but the income 

and lifestyle found to have a significant relationship to the behavior of young professionals in 

the financial management of Surabaya. 

 

Keywords : financial management behavior, financial knowledge, income, lifestyle, young 
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PENDAHULUAN 

Saat ini tingkat kebutuhan, gaya 

hidup dan budaya konsumerisme membuat 

sebagian masyarakat tidak sadar bahwa 

mereka telah membelanjakan uangnya 

tanpa diperhitungkan kembali. Rendahnya 

keinginan untuk menabung dan 

pengetahuan untuk berinvestasi, kebutuhan 

yang meningkat namun tidak diimbangi 

dengan peningkatan pengelolaan keuangan 

terutama untuk keuangan yang tidak 

memadai atau yang berpenghasilan rendah 

dan kurangnya pengetahuan tentang 

pengelolaan keuangan membuat 

masyarakat kurang bertanggung jawab 

terhadap pengelolaan keuangannya.  

Terdapat beberapa masalah 

keuangan yang terjadi pada masyarakat 

khususnya untuk tenaga kerja yang 

produktif yang merupakan profesional 

muda, seperti tidak bisa memenuhi 

kebutuhan pribadi, membayar uang 

indekos, belanja online dan lainnya. Hal 

ini dikarenakan profesional muda tentu 

saja mempunyai pola pikir dan wawasan 

yang lebih terbuka, mereka memiliki ruang 

lingkup yang lebih luas dan bervariasi 

dalam pergaulan dan memperhatikan 

faktor gengsi, sehingga mereka 

mengeluarkan banyak dana untuk 

memenuhi kebutuhannya (David 

Rudyanto, 2014). 

Ada beberapa faktor yang mungkin 

mempengaruhi perilaku pengelolaan 

keuangan yaitu pengetahuan keuangan. 

Pengetahuan keuangan adalah dasar faktor 

kritis dalam pengambilan keputusan. 

Tujuan dari pengetahuan keuangan adalah 

untuk membuat keputusan keuangan yang 
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sehat dan membuat seseorang mampu 

menggunakan uangnya dengan bijak. 

Faktor yang mungkin 

mempengaruhi selanjutnya adalah 

pendapatan. Pendapatan adalah 

penghasilan pribadi yang dikenal sebagai 

laba sebelum pajak, dan digunakan dalam 

perhitungan laba kotor disesuaikan 

individu untuk tujuan pajak penghasilan 

(Ida dan Chintia Yohana Dwinta, 2010). 

Pendapatan diukur berdasarkan 

pendapatan dari semua sumber. Komponen 

terbesar dari total pendapatan adalah upah 

dan gaji. Tujuan dari pendapatan adalah 

untuk menunjukkan perilaku manajemen 

keuangan yang bertanggung jawab 

mengingat dana yang tersedia. 

Keputusan lainnya yang mungkin 

mempengaruhi yaitu gaya hidup. Gaya 

hidup pada prinsipnya adalah pola 

seseorang dalam mengelola waktu dan 

uangnya. Gaya hidup mempengaruhi 

perilaku seseorang yang pada akhirnya 

menentukan pola konsumsi seseorang. 

Joseph Plumer (1974) mengatakan bahwa 

segmentasi gaya hidup mengukur aktifitas-

aktifitas manusia dalam hal pola seseorang 

dalam menghabiskan waktunya, minat 

seseorang, pandangan seseorang terhadap 

diri sendiri dan orang lain, karakter-

karakter dasar seperti tahap yang dilalui 

seseorang dalam kehidupan (life cycle), 

penghasilan, pendidikan, dan di mana 

mereka tinggal. 

Atas fenomena yang terjadi tentang 

perilaku pengelolaan keuangan dan hasil 

dari peneliti sebelumnya yang tidak 

konsisten. Maka, peneliti tertarik untuk 

mengambil judul “Pengaruh 

Pengetahuan Keuangan, Pendapatan 

dan Gaya Hidup Terhadap Perilaku 

Pengelolaan Keuangan Profesional 

Muda di Surabaya”. 

 

LANDASAN TEORI DAN 

PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

 

Perilaku Pengelolaan Keuangan 

Perilaku Pengelolaan Keuangan adalah 

kemampuan seseorang dalam mengatur 

(perencanaan, penganggaran, pemeriksaan, 

pengelolaan, pengendalian, pencarian dan 

penyimpanan) dana keuangan sehari-hari. 

Munculnya perilaku pengelolaan keuangan 

merupakan dampak dari besarnya hasrat 

seseorang untuk memenuhi kebutuhan 

hidupnya sesuai dengan tingkat 

pendapatan yang diperoleh (Naila Al 

Kholilah dan Rr. Iramani, 2013). 

Perilaku terhadap penggunaan uang 

sering diartikan sebagai motivasi terhadap 

uang yang dimilikinya (Andhika dan 

Linda, 2012). Dapat dikatakan bahwa 

perilaku terhadap penggunaan uang berarti 

akan dipergunakan untuk apakah uang 

yang dimiliki. Lebih lanjut penggunaan 

uang yang dimiliki oleh setiap individu 

dipengaruhi oleh berbagai hal seperti jenis 

kelamin yang melekat, pengalaman hidup, 

gaya hidup, rencana jangka panjang dan 

kebutuhan yang harus dipenuhi baik dalam 

jangka pendek maupun jangka panjang. 

 

Pengetahuan Keuangan 

Lusardi dan Mitchell (2010) 

mendefinisikan literasi keuangan sebagai 

pengetahuan keuangan dan kemampuan 

untuk mengaplikasikannya. Kurangnya 

literasi keuangan menyebabkan seseorang 

lebih cenderung memiliki masalah dengan 

hutang, lebih terlibat dengan biaya kredit 

yang lebih tinggi dan kecil 

kemungkinannya untuk merencanakan 

masa depan (Lusardi dan Mitchell, 2010).  

 

Pendapatan 

Pendapatan pribadi adalah total 

pendapatan kotor seorang individu tahunan 

yang berasal dari upah, perusahaan bisnis 
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dan berbagai investasi (Ida dan Chintia 

Yohana Dwinta, 2010). Besar 

kemungkinan bahwa individu dengan 

pendapatan yang lebih akan menunjukkan 

perilaku manajemen keuangan lebih 

bertanggung jawab, mengingat dana yang 

tersedia memberi kesempatan untuk 

bertindak secara bertanggung jawab (Naila 

Al Kholilah dan Rr. Iramani, 2013). 

Pendapatan pribadi adalah indikator yang  

baik untuk permintaan konsumen masa 

depan, meskipun tidak sempurna (Hilgert, 

et al, 2003). 

 Seseorang yang memiliki banyak 

harta kekayaan akan memiliki cara 

pandang yang berbeda dengan seseorang 

yang tidak memiliki banyak harta 

kekayaan (Reddy dalam Teo, 1997). 

Seseorang yang memiliki harta kekayaan 

yang banyak akan lebih bebas didalam 

penggunaan harta tersebut, sehingga ia 

akan memiliki cara pandang yang berbeda 

dengan seseorang yang memiliki sedikit 

harta kekayaan. Seseorang yang memiliki 

banyak harta cenderung lebih sukar untuk 

mengalami kesulitan keuangan 

dibandingkan seseorang dengan sedikit 

harta kekayaan.    

 

Gaya Hidup 

Gaya hidup secara luas didefinisikan 

sebagai cara hidup yang di identifikasikan 

oleh bagaimana seseorang menghabiskan 

waktu mereka (aktivitas), apa yang mereka 

anggap penting dalam lingkungannya 

(ketertarikan), dan apa yang mereka 

pikirkan tentang diri mereka sendiri dan 

juga dunia di sekitarnya (pendapat) 

(Nugroho J. Setiadi, 2003 : 80). 

Gaya hidup suatu masyarakat akan 

berbeda dengan masyarakat yang lainnya. 

Bahkan dari masa ke masa gaya hidup 

suatu individu dan kelompok masyarakat 

tertentu akan bergerak dinamis. Namun 

demikian, gaya hidup tidak cepat berubah 

sehingga pada kurun waktu tertentu gaya 

hidup relatif permanen (Nugroho J. 

Setiadi, 2003 : 80). 

 

Pengetahuan keuangan terhadap 

perilaku pengelolaan keuangan 

Banyaknya ilmu yang telah didapat selama 

pendidikan akan dapat mempengaruhi cara 

pola pikir seseorang. Dalam hal ini, 

semakin tinggi tingkat pendidikan yang 

telah ditempuh akan membantu profesional 

muda dalam mengambil keputusan yang 

tepat. Hal tersebut dapat diterima. Karena 

seseorang yang telah menempuh 

pendidikan yang tinggi memiliki 

pengetahuan yang lebih luas sehingga 

lebih memahami bagaimana harus 

bertindak dibandingkan dengan seseorang 

yang kurang memahami tentang ilmu 

keuangan yang kemudian hanya berdasar 

pada logika berpikir saja. 

 Di sisi lain, ketika seorang 

profesional muda memiliki tingkat 

pendidikan yang tinggi maka profesional 

tersebut akan dapat mengambil keputusan 

dengan  menggunakan hutang sebagai 

dana untuk menabung atau berinvestasi. 

Hal tersebut dapat terjadi  jika profesional 

muda memiliki kemampuan yang sangat 

baik dalam pengelolaan hutang sehingga 

lebih cenderung untuk menggunakan 

hutang bukan menggunakan pendapatan 

pribadi dalam hal pembiayaan tabungan 

atau investasinya. 

Hipotesis 1 

Terdapat pengaruh secara signifikan 

pengetahuan keuangan pada perilaku 

pengelolaan keuangan  

 

Pendapatan terhadap perilaku 

pengelolaan keuangan 

Seorang  profesional muda yang memiliki 

pendapatan yang banyak akan lebih bebas 

didalam penggunaan pendapatan, sehingga 

ia akan memiliki cara pandang yang 

berbeda dengan profesional muda yang 

memiliki sedikit pendapatan. Profesional 

muda yang memiliki pendapatan besar 

cenderung lebih sukar untuk mengalami 

kesulitan keuangan dibandingkan dengan 
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profesional muda dengan sedikit 

pendapatan. 

 Kesulitan keuangan yang dialami 

oleh profesional muda tidak hanya 

berdasarkan pada pendapatan yang 

dimiliki namun dapat dipengaruhi oleh 

lingkungan sekitar profesional muda 

tersebut dan kondisi perekonomian dimana 

mereka berada. Profesional muda yang 

tinggal pada lingkungan sosial 

konsumerisme akan cenderung lebih sering 

mengalami kesulitan keuangan, meskipun 

pendapatan yang ia peroleh mencukupi 

akan kebutuhan hidupnya untuk suatu 

waktu. Dengan adanya pengalaman 

kesulitan keuangan menjadikan 

profesional muda menjadi lebih berhati-

hati dan cermat dalam menggunakan uang 

yang dimiliki serta menilik kembali hal-hal 

apa saja yang telah mereka lakukan dengan 

uang yang mereka miliki. 

Hipotesis 2 

Terdapat pengaruh secara signifikan 

pendapatan pada perilaku pengelolaan 

keuangan  

 

Gaya hidup terhadap perilaku 

pengelolaan keuangan 

Perubahan yang terjadi dalam gaya hidup 

masyarakat kawasan perkotaan khususnya 

kota metropolitan, munculnya jenis atau 

macam bangunan yang banyak dan marak 

muncul dapat ditelaah sesuai dengan 

perkembangan gaya hidup masyarakat 

metropolitan. 

Gaya hidup metropolitan pada 

dasarnya dimotori oleh kelompok 

masyarakat menengah (atas) di mana 

mereka sudah bekerja keras (sebagai 

profesional), dan dibayar dengan 

pendapatan yang lebih, mereka 

menginginkan ‘sedikit’ menikmati hidup. 

Uang yang mereka dapatkan dari 

penghasilan, mereka gunakan selain untuk 

memenuhi kebutuhan dasar, mereka juga 

sudah sampai taraf mengkonsumsi 

kebutuhan tingkat tersier. Gaya hidup 

metropolitan ini kemudian berkembang 

menjadi trend atau ikon bagi kalangan 

profesional muda yang mendiami kawasan 

metropolitan, sehingga gaya hidup seperti 

ini membuat profesional muda kurang 

bertanggung jawab atas pengelolaan 

keuangannya. 

Hipotesis 3 

Terdapat pengaruh secara signifikan gaya 

hidup pada perilaku pengelolaan keuangan  

 

 Kerangka pemikiran yang 

mendasari penelitian ini dapat 

digambarkan sebagai berikut: 
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METODE PENELITIAN 

 

Klasifikasi Sampel 

Populasi dalam penelitian ini 

adalah profesional muda yang berada di 

wilayah Surabaya. Teknik pengambilan 

sampel yang digunakan adalah purposive 

sampling dan convenience sampling. 

Karakteristik pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut : (1) Profesional muda usia 

17-40 tahun, (2) Profesional muda yang 

bekerja di Surabaya, (3) Profesional muda 

yang belum menikah, (4) Profesional muda 

dengan  pendapatan minimal Rp 2.000.000 

 

Data Penelitian 

Penelitian ini mengambil sampel 

pada profesional muda di wilayah 

Surabaya. Data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data primer yang 

diperoleh melalui penyebaran kuesioner. 

Untuk variabel pengetahuan keuangan 

merupakan pengetahuan umum tentang 

keuangan sebagaimana kisi-kisi kuesioner 

dan pengukuran menggunakan rasio. 

Untuk variabel pendapatan, digunakan 

angka pendapatan sesuai jawaban 

responden. Sedangkan untuk variabel 

dependen perilaku pengelolaan keuangan 

dan variabel independen gaya hidup 

digunakan skala Likert 

Variabel Penelitian 

Variabel penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini meliputi variabel 

independen yaitu pengetahuan keuangan, 

pendapatan, dan gaya hidup sedangkan 

variabel dependen yaitu perilaku 

pengelolaan keuangan. Pengukuran 

variabel perilaku pengelolaan keuangan 

dan gaya hidup dalam penelitian ini 

menggunakan skala likert yaitu skala 1-5. 

Kriteria indikator pernyataan yang 

diberikan untuk variabel perilaku 

pengelolaan keuangan adalah sebagai 

berikut : (1) Tidak Pernah, (2) Kadang-

kadang, (3) Sering, (4) Sangat Sering, (5) 

Selalu. Kriteria indikator pernyataan yang 

diberikan untuk variabel gaya hidup adalah 

sebagai berikut : (1) Sangat Tidak Setuju, 

(2) Tidak Setuju, (3) Kurang Setuju, (4) 

Setuju, (5) Sangat Setuju. 

 

Perilaku Pengelolaan Keuangan 

 Kemampuan individu dalam 

mengatur keuangan yang lebih 

bertanggungjawab. Indikator yang 

digunakan untuk mengukur perilaku 

pengelolaan keuangan (Naila Al Kholilah, 

Rr. Iramani,2013) dan (Nguyen Thi Ngoc 

Mien, Tran Phuong Thao, 2015) dapat 

dilihat pada Tabel 1 berikut: 

 

Tabel 1 

Indikator Perilaku Pengelolaan Keuangan 

 

Item Indikator 

PPK1 

PPK2 

PPK3 

PPK4 

PPK5 

PPK6 

PPK7 

 

PPK8 

Membayar tagihan tepat waktu 

Menyusun rancangan keuangan untuk masa depan 

Menyisihkan uang untuk tabungan 

Menggunakan hutang untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari 

Membiarkan uang habis sebelum memperoleh pendapatan bulan berikutnya 

Mampu untuk tidak melakukan belanja yang berlebihan 

Mengambil uang tabungan atau mencairkan investasi karena harus membayar 

tagihan 

Meneiliti pendapatan dan pengeluaran 
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Pengetahuan Keuangan 

 Penguasaan seseorang atas 

berbagai hal yang berhubungan dengan 

keuangan. Indikator yang digunakan untuk 

mengukur pengetahuan keuangan (Naila 

Al Kholilah, Rr. Iramani,2013) dan 

(Nguyen Thi Ngoc Mien, Tran Phuong 

Thao, 2015) dapat dilihat pada Tabel 2 

berikut: 

 

 

Tabel 2 

Indikator Pengetahuan Keuangan 

 

Item Indikator 

PK1 

PK2 

PK3 

PK4 

PK5 

PK6 

PK7 

PK8 

Pengetahuan tentang bunga dan kredit 

Pengetahuan tentang dividen 

Pengetahuan tentang cara membuka polis asuransi 

Pengetahuan tentang cara investasi pada reksadana, deposito, obligasi 

Pengetahuan tentang perincian laporan kredit 

Pengetahuan tentang inflasi 

Pengetahuan tentang mengelola keuangan pribadi 

Pengetahuan tentang produk bank 

Pendapatan 

Total pendapatan kotor seorang 

individu tahunan yang berasal dari upah. 

Pengukuran variabel yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah menggunakan 

angka pendapatan sesuai jawaban 

responden. 

 

 

 

Gaya Hidup 

pola hidup seseorang yang 

dinyatakan dalam kegiatan, minat dan 

pendapatnya dalam membelanjakan 

uangnya dan bagaimana mengalokasikan 

waktu. Indikator yang digunakan untuk 

mengukur pengetahuan keuangan (Resti 

Athhardi Wijaya, Diah Sofia & M. Aa’ad 

Djalali ,2015) dapat dilihat pada Tabel 3 

berikut: 

 

Tabel 3 

Indikator Gaya Hidup 

 

Item Indikator 

GH1 

GH2 

GH3 

GH4 

GH5 

GH6 

GH7 

GH8 

Gaya hidup seputar hangout 

Gaya hidup seputar berlibur keluar kota 

Gaya hidup seputar hobi  

Gaya hidup seputar perkembangan teknologi 

Gaya hidup seputar gadget 

Gaya hidup seputar pembelian pakaian  

Gaya hidup seputar pembelian barang bermerek 

Gaya hidup seputar pembelian barang karena iming-iming hadiah 

Alat Analisis 

Untuk mengolah data dan menarik 

kesimpulan, maka peneliti menggunakan 

program PLS (Partial Least Square). 

Analisis Deskriptif 

 Analisis deskriptif adalah analisis 

yang digunakan untuk mendeskripsikan 

dan menggambarkan hasil penelitian di 

lapangan secara deskriptif yang berkaitan 

dengan responden. Dalam penelitian ini, 



 

7 

 

hasil yang akan dideskripsikan adalah 

mengenai variabel bebas yang terdiri dari 

pengetahuan keuangan, pendapatan, dan 

gaya hidup terhadap dan variabel terikat 

yaitu Perilaku Pengelolaan Keuangan. 

 

Analisis Inferensial 

Analisis Inferensial yang 

digunakan dalam penelitian adalah Partial 

Least Square (PLS) awalnya 

dikembangkan untuk ekonometrika 

pendidikan, dan ilmu sosial (Hair et al, 

2009:90). Indikator variabel pada PLS bisa 

dibentuk dengan tipe reflektif atau 

formatif. Indikator reflektif melihat bahwa 

indikator adalah pencerminan variabel 

latennya. Sehingga indikator-indikator 

seolah-olah dipengaruhi oleh variabel 

laten. Model Pengukuran (Outer Model) 

Convergent validity dari model 

pengukuran dengan model reflektif 

indikator dinilai berdasarkan korelasi 

antara item score/component score dengan 

construct Score yang dihitung dengan 

PLS. Ukuran reflektif dikatakan tinggi jika 

berkorelasi Lebih dari 0,70 dengan 

konstruk yang ingin diukur. Namun 

demikian untuk penelitian tahap awal dari 

pengembangan skala pengukuran nilai 

loading 0,5 sampai 0,60 dianggap cukup 

(Chin, 1998 dalam Ghozali, 2014:39). 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

 

Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif digunakan untuk 

menunjukkan jumlah data (N) yang 

digunakan dalam penelitian serta dapat 

menunjukkan nilai maksimum, nilai 

minimum, nilai rata-rata (mean) serta 

standar deviasi dari masing-masing 

variabel. 

 

Tabel 4 

Ringkasan Hasil Analisis Deskriptif 

 

Variabel N   Mean Std. Deviation 

Perilaku Pengelolaan Keuangan 75   3,33 1,2287 

Gaya Hidup 75   2,95 0,9965 

Pengetahuan Keuangan 75   51,07  

Variabel Kategori  Minimum Maximum   

Pendapatan 75 2.000.000 3.000.000   

 

Berdasarkan Tabel 4 dapat 

dijelaskan bahwa variabel perilaku 

pengelolaan keuangan memiliki mean 

sebesar 3,33 yang artinya rata-rata jawaban 

responden berada pada kategori sering. Hal 

ini mengindikasikan bahwa dalam 

keuangannya, profesional muda ada yang 

melakukan pengelolaan keuangan  dan ada 

pula profesional muda yang tidak 

menerapkan metode tersebut. 

  

 

 

  

 Variabel gaya hidup memiliki 

mean sebesar 2,95 yang artinya rata-rata 

jawaban dari responden berada pada 

kategori kurang setuju. Hal ini 

mengindikasikan bahwa keseluruhan 

responden memiliki gaya hidup yang baik. 

 Variabel pengetahuan keuangan 

memiliki mean sebesar 51,07 yang artinya 

rata-rata responden memiliki pengetahuan 

yang kurang. 
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 Pada tingkat pendapatan, mayoritas 

responden berpendapatan Rp 2.000.000-

Rp 3.000.000. 

 Untuk mengetahui pengaruh dari 

tingkat pendapatan terhadap perilaku 

pengelolaan keuangan hasil analisis dapat 

dilihat pada Tabel 5 berikut : 

 

 

 

 

Tabel 5 

Ringkasan Hasil Analisis Deskriptif Pendapatan 

 

Tingkat Pendapatan Jumlah N 

Rp 2.000.000-Rp 3.000.000 

Rp 3.100.000-Rp 4.000.000 

Rp 4.100.000-Rp 5.000.000 

Rp 5.100.000-Rp6.000.000 

> Rp 6.000.000 

30 

21 

11 

4 

9 

75 

75 

75 

75 

75 

 

Dapat dijelaskan bahwa responden 

yang memiliki rata-rata pendapatan per 

bulan terbesar berkisar antara Rp 

2.000.000 sampai dengan Rp 3.000.000 

berjumlah tiga puluh responden dari total 

jumlah responden dan responden yang 

memiliki rata-rata pendapatan per bulan 

terkecil berkisar antara Rp 5.100.000 

sampai dengan Rp 6.000.000 berjumlah 

empat dari total jumlah responden 

keseluruhan.  

 

 

Tabel 6 

Loading Factor Sampel Besar Uji Pertama 

 Item 
Loading 

Factor 
P Value Cron.Alpha 

Comp. 

Reliab. 
Kesimpulan 

PPK1 (0.578) 0.002 

0.691 0.786 

VALID 

PPK2 (0.620) 0.005 VALID 

PPK3 (0.633) 0.007 VALID 

PPK4 (0.553) 0.021 VALID 

PPK5 (0.655) 0.007 VALID 

PPK6 (0.245) 0.102 TIDAK VALID 

PPK7 (0.550) 0.030 VALID 

PPK8 (0.622) 0.003 VALID 

GH1 (0.713) 0.002 

0.400 0.630 

VALID 

GH2 (0.678) <0.001 VALID 

GH3 (0.796) <0.001 VALID 

GH4 (0.081) 0.418 TIDAK VALID 

GH5 (0.323) 0.158 TIDAK VALID 

GH6 (0.125) 0.353 TIDAK VALID 

GH7 (0.107) 0.380 TIDAK VALID 

GH8 (0.399) 0.075 TIDAK VALID 
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Berdasarkan tabel diatas 

menunjukkan bahwa terdapat enam item 

pernyataan  variabel relektif  yang tidak 

valid atau nilai loading factornya kurang 

dari 0,4 sehingga item pernyataan tersebut 

harus di hapus dan kembali diolah untuk 

medapatkan pernyataan yang benar – 

benar bisa mengukur konstruk laten. Item 

pernyataan tersebut yaitu PPK6, GH4, 

GH5, GH6, GH7, dan GH8 dengan 

masing-masing loading factor nya yaitu 

0.245, 0.081, 0.323, 0.125, 0.107, dan 

0.399.  

 

 

Tabel 7 

Loading Factor Sampel Besar Uji Kedua 

Item  
Loading 

Factor 
P Value Cron.Alpha 

Comp. 

Reliab. 
Kesimpulan 

PPK1 (0.580) 0.003 

0.710 0.801 

VALID 

PPK2 (0.602) 0.009 VALID 

PPK3 (0.618) 0.010 VALID 

PPK4 (0.553) 0.018 VALID 

PPK5 (0.676) 0.003 VALID 

PPK7 (0.567) 0.019 VALID 

PPK8 (0.633) 0.005 VALID 

GH1 (0.786) <0.001 

0.638 0.806 

VALID 

GH2 (0.717) <0.001 VALID 

GH3 (0.780) <0.001 VALID 

 

Berdasarkan pada Tabel diatas 

menunjukkan bahwa semua item 

pernyataan sudah valid karena Loading 

Factornya  lebih dari 0.4 maka syarat 

pertama untuk mengukur validitas 

konvergen telah terpenuhi. P Value tidak 

semua bernilai kurang dari 0,05 namun 

tetap dipertahankan karena salah satu 

syarat telah terpenuhi. 

 

Tabel 8 

Correlations Among Latent Variables And Errors Variabel Reflektif Sampel Besar 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada tabel diatas dapat dilihat 

bahwa nilai akar AVE dari masing-masing 

konstruk laten memiliki nilai diatas akar 

AVE konstruk lain. variabel PPK memiliki 

nilai 0.605 yang berarti berada diatas nilai 

GH dengan nilai -0.202. Variabel GH 

memiliki nilai 0.762 yaitu diatas nilai PPK 

-0.202. Maka hasil dalam pengujian kedua 

ini telah memenuhi validitas diskriminan.  

 

 

  PPK GH P PK 

PPK (0.605) -0.202 0.231 0.118 

GH -0.202 (0.762) 0.087 0.040 

P 0.231 -0.087 (1.000) 0.253 

PK 0.118 -0.040 0.253 (1.000) 
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Tabel 9 

Hasil Output Composite Reiability Dan Cronbach Alpha 

Parameter 
Pendapatan 

(P) 

Pengetahuan 

Keuangan 

(PK) 

Gaya 

Hidup 

(GH) 

Perilaku 

Pengelolaan 

Keuangan (PPK) 

Composite Reliabel 1.000 1.000 0.806 0.801 

Cronbach's Alpha 1.000 1.000 0.638 0.710 

 

Berdasarkan hasil tabel diatas yang 

menunjukan nilai composite reliability  

dan Cronbach Alpha semua variabel 

memenuhi tingkat reliabilitas yang baik 

karena semua variabel memiliki reliabilitas 

lebih dari 0,6. Sehingga item pernyataan 

dalam penelitian ini konsisten dalam 

mengukur variabel laten. 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 

Hasil Estimasi Model 

 

Uji Hipotesis  

Berdasarkan Hasil Estimasi Model 

yang ditunjukkan pada gambar diatas 

dengan analisis sebagai berikut: 

1. Pengetahuan Keuangan (PK) 

berpengaruh tidak signifikan terhadap 

Perilaku Pengelolaan Keuangan (PPK) 

sebesar 0.14 dengan nilai signifikansi 

sebesar 0.28. 

2. Pendapatan (P) berpengaruh signifikan 

terhadap Perilaku Pengelolaan 

Keuangan (PPK) dengan nilai sebesar 

0.25 dan signifikansi 0.05. 

3. Gaya Hidup (GH) berpengaruh 

signifikan 10% terhadap Perilaku 

Pengelolaan Keuangan (PPK) dengan  

nilai sebesar 0.23 dan signifikansi 

0.06. 

 

 

Koefisien Determinasi (R2) 

R-Squared sebesar 0.15 

menunjukkan bahwa variansi Perilaku 

Pengelolaan Keuangan dapat dijelaskan 

sebesar 15% oleh variansi Pengetahuan 

Keuangan, Pendapatan, dan Gaya Hidup. 

Sisanya sebesar 85% dipengaruhi oleh 

variabel lain di luar model. 

 

Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh Pengetahuan Keuangan, 

Pendapatan, dan Gaya Hidup Terhadap 

Perilaku Pengelolaan Keuangan 

Profesional Muda di Surabaya. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari 

penyebaran kuisioner yang dilakukan di 

Surabaya serta hasil penelitian yang telah 

dilakukan, diketahui bahwa seluruh 

hipotesis dalam penelitian ini dapat 

PK 

(R)1i Β=0.14 

(P=0.28) 

Β=0.25 

(P=0.05) 

Β=0.23 

(P=0.06) 

R2=0.15 

P 

(R)1i 

GH 

(R)3i 

PPK 

(R)7i 
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dibuktikan melalui rincian pembahasan 

sebagai berikut ini : 

 

Pengetahuan Keuangan Terhadap 

Perilaku Pengelolaan Keuangan 

Salah satu faktor yang membuat 

tidak signifikan adalah keinginan individu 

dimana ketika profesional muda tidak 

memiliki pengetahuan keuangan yang 

cukup, hal ini dibuktikan dengan jumlah 

mean responden sebesar 51,07% ditambah 

dengan keinginan individu untuk 

membelanjakan uang yang dimiliki 

berbeda antara satu dengan yang lain 

membuat profesional muda tidak dapat 

melakukan pengelolaan keuangan dengan 

bijak. Hal ini dibuktikan oleh item 

pernyataan PPK6 yaitu sebesar 2,67 yang 

mengindikasikan bahwa profesional muda 

kurang percaya bahwa mereka mampu 

untuk tidak melakukan belanja yang 

berlebihan yang menyebabkan pengelolaan 

keuangan profesional muda kurang 

bertanggung jawab. 

Faktor lain yang dimungkinkan 

membuat tidak signifikan adalah 

pendapatan, ketika pendapatan seorang 

profesional rendah maka mereka 

cenderung untuk melakukan pengelolaan 

keuangan yang kurang efektif. Hal ini 

dibuktikan dalam penelitian yang 

menunjukkan bahwa dana yang diperoleh 

tidak memungkinkan untuk profesional 

muda mengelola keuangannya dengan 

efektif jika dikaitkan dengan UMR 

Surabaya pada akhir Desember 2015 

sebesar Rp 2.710.000. Hal ini dapat 

ditunjukkan dari jumlah pendapatan 

terbesar 30 (tiga puluh) responden berkisar 

antara Rp 2.000.000-Rp 3.000.000 dengan 

pengeluaran per bulan Rp 1.000.000-Rp 

2.000.000 yang membuat responden 

dimungkinkan sedikit menyisihkan uang 

untuk masa tua dan memikirkan investasi. 

Hal ini dibuktikan dengan item pertanyaan 

PPK2 dengan mean sebesar 3,32 dan 

PPK3 sebesar 3,19 dimana responden 

sering menyisihkan penghasilan untuk hari 

tua dan menyisihkan uang untuk 

menabung dan berinvestasi, namun pada 

item pertanyaan PPK4 dengan mean 

sebesar 3,76, PPK5 sebesar 3,73, dan 

PPK7 sebesar 4,00 dikatakan bahwa 

profesional muda mengambil uang 

tabungan atau mencairkan investasi untuk 

membayar tagihan, uang habis sebelum 

memperoleh pendapatan sebelumnya, dan 

menggunakan utang untuk memenuhi 

kebutuhan sehari-hari yang 

mengindikasikan bahwa profesional muda 

kekurangan dana untuk mencukupi 

kebutuhan hidupnya dan membuat 

pengelolaan keuangan menjadi tidak 

efektif walaupun profesional muda 

tersebut memiliki pengetahuan keuangan 

yang tinggi. 

 

Pendapatan Terhadap Perilaku 

Pengelolaan Keuangan 

Hasil dari penelitian ini 

mengindikasikan bahwa pendapatan 

memiliki pengaruh signifikan terhadap 

perilaku pengelolaan keuangan. Dalam 

penelitian ini, pendapatan memiliki 

pengaruh signifikan karena seorang 

profesional muda yang memiliki keinginan 

kuat dalam mengelola keuangan 

diwujudkan dengan memulai usahanya 

sendiri dengan bekerja dan memiliki 

pendapatan yang cukup untuk memenuhi 

kebutuhannya sendiri.  

Hasil dari penelitian ini signifikan 

juga dapat disebabkan oleh faktor 

profesional muda yang belum menikah 

karena jika seseorang belum menikah akan 

memiliki perbedaan didalam menggunakan 

uang yang dimilikinya. Hal tersebut karena 

seseorang yang belum menikah dan belum 
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memiliki tanggungan yang cukup besar 

bila dibandingkan dengan seseorang yang 

telah menikah. Kecenderungan yang sering 

terjadi adalah orang tersebut akan 

menghabiskan uang yang dimilikinya 

untuk keperluan pribadi tanpa memikirkan 

masa depannya. 

 

Gaya Hidup Terhadap Perilaku 

Pengelolaan Keuangan 

Hasil dari penelitian ini 

mengindikasikan bahwa gaya hidup 

memiliki pengaruh signifikan 10% 

terhadap perilaku pengelolaan keuangan. 

Hasil dari penelitian ini bisa jadi hanya 

signifikan 10% karena disebabkan oleh 

faktor kontrol diri yang dimungkinkan 

ketika seorang profesional muda tidak 

dapat mengendalikan diri terhadap 

keinginan mereka dan cenderung 

menghabiskan uang karena memiliki pola 

pikir dimana mereka sudah bekerja keras 

(sebagai profesional), dan dibayar dengan 

pendapatan yang lebih kemudian uang 

yang mereka dapatkan dari penghasilan, 

mereka gunakan selain untuk memenuhi 

kebutuhan dasar, mereka juga sudah 

sampai taraf mengkonsumsi kebutuhan 

tingkat tersier yang kemudian gaya hidup 

seperti ini berkembang menjadi trend atau 

ikon bagi kalangan profesional muda yang 

mendiami kawasan kota besar seperti 

Surabaya. 

 

KESIMPULAN, KETERBATASAN 

DAN SARAN 

 

Merujuk pada hasil analisis, pengujian 

hipotesis, pembahasan, serta temuan 

penelitian terdahulu, maka dapat 

dikemukakan beberapa kesimpulan 

penelitian sebagai berikut: 

1. Pengetahuan keuangan berpengaruh 

tidak signifikan terhadap perilaku 

pengelolaan keuangan. 

2. Pendapatan berpengaruh signifikan 

terhadap perilaku pengelolaan 

keuangan. 

3. Gaya hidup berpengaruh signifikan 

terhadap perilaku pengelolaan 

keuangan. 

Pada penelitian ini terdapat 

beberapa keterbatasan yang dapat 

mempengaruhi hasil penelitian, 

diantaranya:  

1. Penelitian ini merupakan penelitian 

yang baru maka tidak banyak 

peneliti Indonesia yang melakukan 

penelitian sejenis. 

2. Ambiguitas dalam menentukan 

bidang pekerjaan swasta dan lain-

lain yang menimbulkan 

ketidaksesuaian pada 

pengelompokan pekerjaan. 

selanjutnya yaitu: 

1. Bagi profesional muda yang ingin 

melakukan pengelolaan keuangan 

dapat menyisihkan sebagian 

uangnya bukan hanya di bank 

namun juga bisa digunakan untuk 

berinvestasi.  

2. Profesional muda juga lebih 

meningkatkan pengetahuan 

keuangannya. 

3. Disarankan untuk peneliti 

selanjutnya menggunakan variabel 

lain seperti lamanya bekerja, jenis 

pekerjaam, kontrol diri, kesulitan 

keuangan, indikator untuk 

mengelompokkan perilaku terhadap 

uang (evaluation, anxiety, non 

generous), dan tingkat pendidikan 

karena dilihat dari hasil R square 

menujukkan bahwa 15% 

dipengaruhi oleh pengetahuan 

keuangan, pendapatan, dan gaya 

hidup sedangkan sisanya 85% 

dipengaruhi oleh variabel lain 

4. Bagi peneliti selanjutnya lebih 

memperhatikan penggunaan kata-

kata dalam kuesioner dan 

pertanyaan yang langsung mengarah 

pada variabel dependen penelitian. 
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